
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  

  



 

 

LAMPIRAN 1 

Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak 

Rumus pengenceran : 

 

Keterangan : 

V1 = volume larutan uji yang dipipet (ml) 

%1 = Konsentrasi larutan uji (100%) 

 V2 = volume larutan uji dengan aquadest steril (ml) 

%2 = Konsentrasi yang akan dibuat (100%) 

 

1. Pengenceran 10% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 10% 

     V1   = 50 

       100 

     V1   = 0,5 ml 

2. Pengenceran 20% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 20% 

     V1   = 10  

      100 

     V1   = 1 ml 

3. Pengenceran 30% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 30% 

     V1   = 150  

      100 

     V1   = 1,5 ml 

4. Pengenceran 40% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 40% 

    V1   = 200  

      100 

     V1   = 2 ml 

 

5. Pengenceran 50% 

V1 x %1 = V2 x %2 



 

 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 50% 

    V1   = 250  

      100 

     V1   = 2,5 ml 

 

6. Pengenceran 60% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 60% 

    V1   = 300  

      100 

     V1   = 3 ml 

7. Pengenceran 70% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 70% 

    V1   = 350  

      100 

     V1   = 3,5 ml 

8. Pengenceran 80% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 80% 

    V1   = 400  

      100 

     V1   = 4 ml 

 

9. Pengenceran 90% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 90% 

    V1   = 450  

      100 

     V1   = 4,5 ml 

10. Pengenceran 100% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 100% 

    V1   = 500  

      100 

     V1   = 5 ml 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2  

Cara Menghitung Pengulangan Sampel Uji 

 

Rumus : 

Keterangan : 

r : jumlah pengulangan 

t : jumlah perlakuan 

diketahui : r = Ekstrak daun sambung nyawa 10 perlakuan (10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 

60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. 

ditanya : t = ? 

t = ( t-1) (r-1) ≥ 15 

    (10-1) (r-1) ≥ 15 

     9r – 9 ≥ 15 

     9r  ≥ 24 

    r ≥ 2,6 = r  ≥ 3 

Kesimpulan : maka pengulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali.  

  

(t-1) (r-1) ≥ 15 



 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Identifikasi Bakteri Salmonella typhi ATCC 1408 

A. Hari Pertama 

           
                      Gambar 1 
B. Hari Kedua  

Pertumbuhan bakteri pada media Plate Agar 

Gambar 2  

Hasil pertumbuhan bakteri Salmonella typhi ATCC 1408 media (BSA, SSA, MC, 

EMB, Endo Agar) 

 

 
Gambar 1 

Koloni bakteri Salmonella typhi pada 

media Bismuth Sulfit Agar 

menghasilkan koloni kecil, terdapat 

zona hitam, smooth, keping, kadang-

kadang koloni kelihatan hitam saja. 

 

 
Gambar 2 

Koloni bakteri Salmonella typhi pada 

media Salmonella Shigella menghasilkan 

Koloni tidak berwarna, ukuran kecil-

kecil, keping, smooth, bulat.  

 
Gambar 3 

Koloni bakteri Salmonella typhi pada 

media Mac Concey menghasilkan 

Koloni tidak berwarna, jernih keping, 

sedang, bulat, smooth. 

 
Gambar 4 

Koloni bakteri Salmonella typhi pada 

media Eosin Methylen Blue 

menghasilkan Koloni tidak berwarna, 

ukuran sedang, keping, smooth, bulat. 

Gambar 1 

Hasil pengecatan gram berbentuk basil, 

berwara merah, bersifat gram negatif. 



 

 

 
Gambar 5 

Koloni bakteri Salmonella typhi pada 

media Endo Agar menghasilkan Koloni 

tidak berwarna, ukuran sedang, keping, 

smooth.  

 
Gambar 6 

Hasil pemeriksaan secara 

mikroskopis dari koloni terpisah 

pada media BSA, mendapatkan hasil 

pengecatan gram berbentuk basil, 

berwara merah, bersifat negatif. 

  

 

C. Hari Ketiga 

 
     Gambar 1 

 

    Gambar 2 

 
     Gambar 3 

 

Media TSIA : L/D : M/K 

  Gas : (-) 

  H₂S : (+) 

Media SC : (+) 

 

Media SIM : Sulfur : + 

           Indol : - 

           Motility : + 

 

Lereng = M 

Dasar = K 

H₂S 

Sulfur 

Indol 

Motility 

Pembacaan hasil media biokimia 



 

 

 
    Gambar 4 

    
     Gambar 5 

  
      Gambar 6 

    
    Gambar 7 

  

Media MR : + 

 

Media VP : - 

 

Media Glukosa : +/g (-) 

 

Media Laktosa : -/g (-) 

 

Hasil + 

Gas - 

Hasil - 

Gas - 



 

 

   
     Gambar 8     

  
     Gambar 9 

 
     Gambar 10         

  

Media Maltosa : +/g (-) 

 

Media Manitol : +/g (-) 

 

Media Sukrosa : -/g (-) 

 

Hasil + 

Hasil + 

Gas - 

Gas - 

Hasil - 

Gas - 



 

 

LAMPIRAN 4 

TANAMAN SAMBUNG NYAWA  

(Gynura procumbens (Lour.)Merr.) 

 

 

   
 

 

 

 

 

    
 

    

 

  

Gambar 1 

Tanaman Daun Sambung Nyawa 

yang ada di pekarangan rumah 

 

Gambar 2 

Daun Sambung Nyawa  

Lebar : 6,5 cm, Panjang : 16,5 cm 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

Proses Pembuatan Ekstran Daun Sambung Nyawa 

A. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sambung Nyawa Pengulangan I 

                    

 

         

     

 

       

  

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Daun sambung nyawa 

ditimbang 5 kg 

Gambar 2 

Pencucian daun sambung 

nyawa  

Gambar 3 

Perajangan daun sabung 

nyawa 

Gambar 4 

Penjemuran daun sabung 

nyawa 

Gambar 5 

Daun sabung nyawa 

yang sudah kering 

Gambar 6 

Daun sabung nyawa yang 

sudah kering dihaluskan 

Gambar 7 

Daun sabung nyawa yang 

sudah dihaluskan diayak 

sampai dapat serbuk halus 

Gambar 8 

Serbuk simplisia yang telah 

halus ditimbang sebanyak 500 

gr 



 

 

B. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sambung Nyawa Pengulangan II 

            

 

  

    

 

 

     

  

Gambar 1 

Daun sambung  nyawa 

ditimbang 5 kg 

Gambar 2 

Pencucian daun sambung 

nyawa  

Gambar 3 

Perajangan daun sabung 

nyawa 

Gambar 5 

Penjemuran daun sabung 

nyawa 

Gambar 7 

Daun sabung nyawa yang 

sudah dihaluskan diayak 

sampai dapat serbuk halus 

Gambar 6 

Daun sabung nyawa yang 

sudah kering dihaluskan 

Gambar 4 

Daun sambung nyawa 

yang sudah dirajang 

Gambar 8 

Serbuk simplisia yang telah 

halus ditimbang sebanyak 500 

gr 



 

 

A. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sambung Nyawa Pengulangan III

    

 

 

 

                   

 

 

 

   

    

  

Gambar 1 

Daun sambung  nyawa 

ditimbang 5 kg 

Gambar 2 

Pencucian daun sambung 

nyawa  

Gambar 3 

Perajangan daun sabung 

nyawa 

Gambar 4 

Penjemuran daun sabung 

nyawa 

Gambar 6 

Daun sabung nyawa yang 

sudah kering dihaluskan 

Gambar 5 

Daun sabung nyawa 

yang sudah kering 

Gambar 7 

Daun sabung nyawa yang 

sudah dihaluskan diayak 

sampai dapat serbuk halus 

Gambar 8 

Serbuk simplisia yang telah 

halus ditimbang sebanyak 500 

gr 



 

 

B. Proses Ekstraksi Daun Sambung Nyawa Pengulangan I 

    

 

            

                                  

C. Proses Ekstraksi Daun Sambung Nyawa Pengulangan II     

            

 

 

   

Gambar 1 

Perendaman serbuk 

simplisa daun sambung 

nyawa dalam etanol 96% 

Gambar 2 

Proses penyaringan 

endapan dan filtrat 

 

Gambar 3 

Proses evaporasi 

menggunakan rotary 

evapotator 

Gambar 4 

Hasil ekstrak daun 

sambung nyawa 

Gambar 1 

Perendaman serbuk 

simplisa daun sambung 

nyawa dalam etanol 96% 

Gambar 2 

Proses penyaringan 

endapan dan filtrat 

 

Gambar 3 

Proses evaporasi 

menggunakan rotary 

evapotator 

Gambar 4 

Hasil ekstrak daun 

sambung nyawa 



 

 

D. Proses Ekstraksi Daun Sambung Nyawa Pengulangan III  

              

 

 

   

   

                              

 

       

  

Gambar 4 

Hasil ekstrak daun 

sambung nyawa 

Gambar 1 

Perendaman serbuk 

simplisa daun sambung 

nyawa dalam etanol 96% 

Gambar 2 

Proses penyaringan 

endapan dan filtrat 

 

Gambar 3 

Proses evaporasi 

menggunakan rotary 

evapotator 



 

 

LAMPIRAN 6 

Proses Uji Daya Hambat  

                

         

 

 

     

     

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Pemipetan ekstrak daun sambung nyawa 

Gambar 2 

Pemipetan aquades steril untuk pengenceran 

Gambar 3 

Ekstrak yang telah di encerkan 

Gambar 4 

Suspense kuman yang telah sama 

dengan standar Mac Farland 0,5 

Gambar 5 

Perendaman disk blank ke dalam masing-masing 

konsentrasi larutan uji selama 15 menit 

Standar Mac Farland 0,5  
Suspensi bakteri 



 

 

    

 `    

 

 

 

  

Gambar 6 

Pemulasan media MHA dengan suspensi 

bakteri 

Gambar 7 

Penempelan disk ke media MHA yang sudah 

dipulas dengan suspensi 

Gambar 8 

Media di inkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C 



 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Sambung Nyawa  

 

A. Pengulangan I 

        

   

 

                          

  

Gambar 1 

Konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 

40% 

Gambar 2 

Konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan 

80% 

Gambar 3 

Konsentrasi 90%, 100%,kontrol (+) 

kontrol (-) 



 

 

B. Pengulangan II 

        

     

 

   

               

 

 

 

 

  

Gambar 1 

Konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 

40% 

Gambar 2 

Konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan 

80% 

Gambar 3 

Konsentrasi 90%, 100%,kontrol (+) 

kontrol (-) 



 

 

C. Pengulangan III 

               

 

 

 

 

  

Gambar 1 

Konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 

40% 

Gambar 2 

Konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan 

80% 

Gambar 3 

Konsentrasi 90%, 100%,kontrol (+) 

kontrol (-) 



 

 

LAMPIRAN 8 

Analisa Data SSPS 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 566.256 9 62.917 193.204 .000 

Within Groups 6.513 20 .326   

Total 572.770 29    

 

Diameter Zona Hambat 

Duncan
a
   

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

Konsentrasi 10% 3 .0000       

Konsentrasi 20% 3 .0000       

Konsentrasi 30% 3  6.1700      

Konsentrasi 40% 3  6.9367 6.9367     

Konsentrasi 50% 3   7.5967 7.5967    

Konsentrasi 60% 3    8.5233    

Konsentrasi 70% 3     9.6167   

Konsentrasi 80% 3     10.4933   

Konsentrasi 90% 3      11.9933  

Konsentrasi 100% 3       13.7833 

Sig.  1.000 .116 .172 .061 .075 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

Descriptives 

Diameter Zona Hambat   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Konsentrasi 10% 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Konsentrasi 20% 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Konsentrasi 30% 3 6.1700 .15133 .08737 5.7941 6.5459 6.05 6.34 

Konsentrasi 40% 3 6.9367 .47648 .27510 5.7530 8.1203 6.40 7.31 

Konsentrasi 50% 3 7.5967 .57099 .32966 6.1782 9.0151 7.15 8.24 

Konsentrasi 60% 3 8.5233 .76002 .43880 6.6353 10.4113 8.05 9.40 

Konsentrasi 70% 3 9.6167 .67885 .39193 7.9303 11.3030 9.20 10.40 

Konsentrasi 80% 3 10.4933 .52691 .30421 9.1844 11.8022 10.15 11.10 

Konsentrasi 90% 3 11.9933 .50362 .29077 10.7423 13.2444 11.43 12.40 

Konsentrasi 

100% 

3 13.7833 1.05396 .60850 11.1651 16.4015 13.15 15.00 

Total 30 7.5113 4.44417 .81139 5.8519 9.1708 .00 15.00 



 

 

LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 

 

 



 

 

 
  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 



 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 


